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Untuk mempelajari buku ini dengan judul: Pengelolaan Bahan Galian 
Industri, Batu Bara, dan Minyak Bumi sangatlah mudah. Sisihkan waktu 
30 menit saja tiap hari, cermati mulai halaman pertama hingga halaman 
terakhir, ambil intinya dan bersama dengan ilmu yang dimuat pada buku 
yang dianjurkan, aplikasikan dengan cermat. Hasil akhir akan sangat 
mencengangkan, ternyata mengelola sumber daya mineral tidak mudah. 
Meski ada undang-undangnya, namun kearifan pemerintah dan pemangku 
kepentingan tampaknya tetap diperlukan.

Hidup harus bermanfaat untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Untuk menuju ke arah itu, seseorang perlu dididik. 
Pendidikan nonformal berjalan sangat lambat, hasil yang diperoleh berupa 
keterampilan. Pendidikan formal dilakukan dengan model sistematika 
tertentu. Ilmu yang diperoleh bersifat holistic. Dengan cara ini Anda 
mendapat kemampuan ilmu dan keterampilan. Ilmu tidak dapat diperoleh 
secara instan, secara cepat. Ilmu dipelajari berawal dari konsep, teori, dan 
aplikasi. Memperoleh gelar bukan tujuan akhir, namun penguasaan ilmu itu 
yang diraih. Ilmu tidak dapat dirampok oleh orang. Ilmu dapat dikeluarkan 
oleh yang empunya sedikit atau banyak sesuai dengan keperluan. Oleh sebab 
itu, orang yang menguasai berbagai macam ilmu tidak rendah diri, namun 
tidak juga sombong. Orang yang mencari ilmu harus menjaga kesehatan. 
Sehat lahir dan batin. Agar badan menjadi sehat secara prima diperlukan 
syarat, yaitu: (1) makan seperlunya, berhentilah makan sebelum kenyang; 
(2) olahraga yang pas dan istirahat secukupnya; (3) mengatur waktu dengan 
pas, menentukan skala prioritas; (4) mampu menempatkan diri; (5) tenang 
seimbang, kendalikan emosi diri. Agar Anda berhasil, ikutilah 3 pilar konsep 
kerja, yaitu: (1) sanctitas, (2) sanitas, dan (3) science.

Pengantar
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(1) Sanctitas diartikan jujur dan murni: jujur pada diri sendiri dan jujur pada orang lain 
serta masyarakat. Demikian pula dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan teknologi 
Anda harus jujur. Murni diartikan untuk peningkatan taraf hidup dan kehidupan diri, 
keluarga, dan masyarakat serta bangsa dan negara. Anda merupakan investasi keluarga. 
Keluarga membiayai hidup dan belajar Anda. Kebahagiaan keluarga yang terbesar adalah 
bila Anda selesai menempuh pendidikan dan mengikuti wisuda. Oleh sebab itu, ikuti 
kuliah dengan tertib.

(2) Sanitas diartikan sehat; sehat jasmani dan rohani. Agar Anda sehat jasmani, Anda 
perlu melaksanakan konsep kesehatan seperti yang diuraikan tersebut di atas [(a) makan 
seperlunya, (b) olahraga yang pas dan istirahat secukupnya, (c) mengatur waktu dengan 
pas, menentukan skala prioritas, (d) mampu menempatkan diri, (e) tenang seimbang 
dan kendalikan emosi]. Sehat rohani, ikuti tuntunan agama/keyakinan yang Anda ikuti, 
berpikir secara jernih dengan rasio yang benar, jangan fanatik, harus mampu tenggang rasa 
antarsesama. Bila semua orang sehat maka masyarakat juga sehat, tidak ada kejahatan, 
tidak ada penipuan, tidak ada perkelahian. Belajar pun dalam suasana yang tenang dan 
mudah mencerna ilmu yang dipelajarinya.

(3) Science diartikan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Ilmu itu bertujuan 
mencari kebenaran (bukan pembenaran), kebenaran berdasarkan atas data, fakta, induksi, 
dan deduksi. Teknologi merupakan ilmu rekayasa untuk mempermudah hidup manusia. 
Dalam mempelajari ilmu kita harus memperhatikan budaya. Seorang ilmuwan tidak 
boleh berbuat apa saja yang dapat diperbuat. Kebersamaan dan budaya masyarakat yang 
sudah diuji kebenarannya puluhan tahun harus dipergunakan sebagai bahan pertimbangan. 
Semua ilmu mempunyai peranan yang sama dalam mencari dan menemukan hakikat 
hidup manusia. Teknologi bersifat netral, tidak baik dan juga tidak buruk. Baik-buruknya 
teknologi sangat tergantung pada orang yang menguasai teknologi itu. Manusia akan 
bahagia dengan teknologi, dan manusia juga dapat punah karena teknologi. Oleh sebab 
itu, manfaatkan teknologi secara bijak.

 Agar orang sehat, perlu makan. Untuk makan diperlukan suatu 
karya atau perbuatan/kerja yang mulia. Agar kerja Anda tidak merugikan 
orang lain, dan juga bermanfaat untuk Anda dan masyarakat, maka dalam 
bekerja Anda perlu tuntunan dari Sang Pencipta/ Tuhan. Singkat kata dapat 
dirumuskan sebagai berikut:
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Hasil/prestasi kerja = doa + kegiatan/kerja

Bila Anda hanya berdoa terus, Anda tidak akan menghasilkan apa-apa, Anda akan 
lapar berkepanjangan, berakhir dengan tidak sehat.

Bila Anda hanya kerja saja tanpa doa, Anda bekerja mengikuti naluri manusia yang 
ingin mendapat hasil sebanyak-banyaknya, dengan segala cara, dan sering melanggar 
norma agama. Anda perlu sadar betul bahwa Anda bekerja itu dituntun, diawasi oleh 
Sang Pencipta/Tuhan. Orang bijak mengatakan: Tuhan itu Esa. Tuhan itu hanya satu, 
namun ada di mana-mana termasuk ada pada diri Anda. Perlu diingat semua agama itu 
baik. Agama mengajarkan kejujuran, kebersamaan, kerukunan, dan hidup berdampingan. 
Tidak ada agama yang menganjurkan kekerasan, saling menyakiti, yang berakhir dengan 
saling meniadakan.

Perhatikan gambar berikut, renungkan dan ambil maknanya. 
Kerja dengan otot atau kerja dengan otak?

 

Anda pilih kerja di mana (seperti gambar kiri atau gambar kanan)

Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang. Bidang IPTEK 
makin bervariasi dan makin kompleks. Semuanya itu dipergunakan sebagai 
landasan agar kerja Anda sudah betul. Dalam suatu tema kerja, ada pimpinan 
dan ada anak buah. Agar perusahaan maju yang berimplikasi para karyawan 
sejahtera diperlukan pengawasan dengan harapan agar semua tujuan 
perusahaan dapat tercapai dengan tepat dan cepat. Terdapat dua model cara 
pengawasan. Model tersebut adalah:



viii

(1) MODEL ADA (ATUR DAN AWASI). Yang membuat aturan dan yang mengatur 
adalah pimpinan. Yang mengawasi juga pimpinan. Bila jumlah karyawan hanya satu-dua 
maka konsep ADA masih dapat diterapkan. Bila karyawannya jumlahnya banyak dan 
tersebar di beberapa tempat maka konsep ADA tidak akan dapat diterapkan. Bila institusi 
semakin besar, karyawan bertambah banyak, apalagi tempat kegiatan yang berbeda-beda, 
ada tendensi laporan bersifat ABS (Asal Bapak Senang). 
(2) MODEL ADS (ATUR DAN AWASI SENDIRI-sesuai dengan aturan yang sudah 
disepakati bersama). Dalam suatu institusi pasti ada aturan organisasi yang disusun oleh 
pimpinan dan disosialisasikan untuk dilaksanakan dan dipatuhi. Salah satu tujuannya agar 
perusahaan maju, kesejahteraan karyawan meningkat dan dapat hidup cukup dan bahagia. 
Semua orang wajib mengawasi diri sendiri apakah tugas yang dibebankan itu diselesaikan 
dengan baik, sesuai dengan aturan yang sudah disepakati bersama. Dalam mengerjakan 
tugas kuliah, Anda harus berprinsip pada ADS, bukan bekerja dengan model ADA.

Menjadi orang terkenal atau dikenal?
Tampaknya dua kata tersebut mempunyai makna yang hampir sama. 

Keduanya merupakan kata pasif. Namun, apabila dirunut dari rasa bahasa, 
mempunyai arti yang berbeda. Perhatikan contoh kalimat berikut:
• Si Mayaman menjadi orang terkenal karena makan daging mayat. 

Kalimat itu tidak dapat diganti menjadi: Si Mayaman dikenal karena 
makan daging mayat.

• Si Hariman menjadi orang terkenal karena masuk kandang harimau 
pada saat sepasang harimau sedang bertengkar. Kalimat itu tidak dapat 
diganti menjadi: Si Hariman menjadi dikenal karena masuk kandang 
harimau.
Kedua kalimat tersebut dengan kata “terkenal”, mempunyai konotasi: 

orang itu berbuat keanehan, dan keanehan tersebut dilakukan hanya sekali 
pada saat itu. Fungsi media massa akan sangat berperan dalam membentuk 
orang menjadi terkenal.
Perhatikan contoh berikut:
• Pangeran Diponegoro dikenal sebagai pemberontak militan oleh 

Belanda. Dari kalimat itu tersirat, untuk menjadi dikenal, orang 
memerlukan proses panjang.

• Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terluas di dunia. Dari 
kalimat itu tersirat, untuk menjadi dikenal, orang perlu membandingkan 
dengan negara kepulauan yang lain sehingga menghasilkan hasil akhir, 
Indonesia-lah.
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Dengan mengacu pada kalimat-kalimat tersebut, sudah seharusnya 
Anda menjadi orang yang dikenal oleh kalangan luas karena prestasinya 
yang gemilang. Jangan sampai Anda menjadi terkenal karena selalu datang 
terlambat pada saat kuliah.

Bandingkan kalimat berikut:
• Anda ingin pandai, artinya saat ini Anda belum pandai.
• Anda pandai, artinya saat ini Anda sudah pandai.

o Anda ingin mendapat nilai A, artinya Anda belum mendapat nilai 
A.

o Anda mendapat nilai A, artinya Anda sudah mendapat nilai A.

Bekerja dengan latar belakang pendidikan rendah atau bekerja dengan otak

Motto Hidup

Bila Anda telah berilmu, lebih baik jangan banyak bicara, namun banyak kerja 
dengan prestasi yang bermanfaat untuk masyarakat. Jangan banyak komentar, namun 
banyak berkarya.

Yogyakarta, 24 Maret 2019
          

Penulis,
Prof. Ir. Sukandarrumidi, M.Sc., Ph.D.
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